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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN SARINGAN
CADAS AON UNTUK MENYARING AIR PDAM DI DESA SUKAWATI DAN

GUWANG KECAMATAN SUKAWATI TAHUN 2010

I Wayan Suarta A1, I Nyoman Sujaya2, I Nyoman Purna3

Abstract. Increasing social economic status clean water use will increase as well.
Various ways to use the community to meet the needs of clean water, among others,
from dug wells, boreholes, springs, or from the Municipal Water Company (Perusahaan
Daerah Air Minum/PDAM). Communities in Sukawati village and Guwang village
still doing the processing of clean water from PDAM like a sieve Cadas Aon, because
the water from PDAM people complain about the smell of chlorine. Cadas Aon filter
in Sukawati village found as many as 1272 units and  in the Village Guwang many
as 876 units (a total of 2148.units). This study is qualitative phenomenology is to
explain or reveal the meaning of the concept / phenomena of experience are
constituted by the consciousness that occurs in some individuals on situations that
naturally so there is no restriction in meaning or understanding the phenomena in
society who use filters CadasAon.
The results obtained by interview to use a list of questions to find the factors affecting
the use of Cadas Aon filter to filter water from PDAM such as turbidity, chlorine
smell, taste, and bacteriological factors. Chlorine smell factor that most affects the
use of filters Cadas Aon is 35.2%. Also why use a filter that causes Cadas Aon is
continuing the tradition, since the water from the topo taste fresher. The results of
laboratory examination of water samples taken at the filter Cadas  Aon Coli form
bacteria indicate the average over 50 / 100 ml of water. Conclusions factor turbidity,
chlorine smell, taste and bacteriological not be the main reason for using a sieve
Cadas Aon,but ather continue the previus tradtion.
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menggunakan saringan cadas aon, karena air
PDAM dikeluhkan masyarakat mangandung
bau kaporit.  Saringan Cadas Aon di temukan
di Desa Sukawati sebanyak 1272 unit dan
di Desa Guwang  sebanyak 876 unit.  Dalam
laporan penelitian risbinakes tahun 2000 yang
berjudul Efektifitas saringan Cadas Aon
terhadap penurunan warna air limbah  industri
pencelupan  tekstil  pada ketebalan Cadas
Aon 15 cm dapat menurunkan warna sebasar
73,42 %3. Tujuan penelitian untuk mengetahui
Faktor-faktor yang mempengaruhi  peng-
gunaan saringan Cadas Aon untuk menyaring
air PDAM di Desa Sukawati dan Desa
Guwang.

Penggunaan air yang semakin meningkat
seiring dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat karena majunya teknologi
menyebabkan keadaan menjadi kritis,
sehingga berbagai cara yang digunakan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air
untuk kehidupan antara lain, dari sumur gali,
sumur bor, mata air, maupun dari PDAM
(Perusahan Daerah Air Minum).  Kecamatan
Sukawati dengan jumlah penduduk 41. 586
jiwa, dimana salah satu sumber air untuk
rumah tangga berasal dari PDAM1.  Akan
tetapi air yang berasal dari PDAM yang
seharusnya bisa digunakan langsung  sebagai
air bersih yang memenuhi persyaratan air
minum yaitu memenuhi syarat fisik, kimia dan
bakteriologis2 ternyata masih diolah/disaring
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Metode

Penelitian ini bersifat Kualitatif Fenomenologi
yaitu mencoba menjelaskan atau mengungkap
makna konsep / fenomena pengalaman yang
didasari oleh kesadaran yang terjadi pada
beberapa individu4.  Penelitian dilakukan pada
situasi yang alami sehingga tidak ada batasan
dalam memaknai atau memahami fenomena
yang dikaji pada masyarakat yang
menggunakan saringan Cadas Aon  untuk
menyaring air PDAM di Desa Sukawati dan
Desa Guwang Kecamatan Sukawati
Kabupaten Gianyar Provinsi Bali.
Alokasi waktu penelitian mulai bulan Juni
sampai Oktober 2010.  Populasi pada
penelitian ini adalah 2148 KK yang
mengguanakan saringan Cadas Aon untuk
menyaring air PDAM di Desa Sukawati dan
Desa Guwang. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 10 % dari total
populasi.
Dalam penentuan sampel dengan populasi
yang diasumsikan berdistribusi normal maka
dapat digunakan tabel penentuan sampel pada
tingkat kesalahan 10 %. Sesuai dengan tabel
jumlah populasi 2148 KK didapat jumlah
sampel 215 KK (responden) dengan tingkat
kesalahan 10 %5.  Untuk pemeriksaan
kualitas bakteriologis diambil 20 % dari
responden =  40 sampel air yang mewakili
masyarakat yang menggunakan saringan
Cadas Aon  di  Desa Sukawati dan Desa
Guwang.  Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini ádalah random sampling,
yaitu dengan melakukan  pengundian nomor
register KK di masing-masing Banjar Dinas
untuk dua Desa, dengan cara menjatuhkan
uang logam sebanyak 5 (lima) kali dimana 3
kali didapat nomor  ganjil, maka setiap nomor
ganjil dimasing-masing banjar dinas di jadikan
sampel  sampai mendapatkan 215 sampel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah  menggunakan
daftar pertanyaan (kuisioner), wawancara
mendalam (indepth intervew)6 dan
pengambilan sampel air sebelum dan setelah

penggunaan saringan cadas aon.   Data akan
diperoleh dari kuisioner ádalah nama,  umur,
jenis kelamin, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan saringan Cadas
Aon serta data yang langsung dan segera
diperoleh dari sumber asli selannjutnya
dikumpulkan secara khusus sebagi jawaban
respon. Data yang sudah terkumpul ditabulasi
dan diedit, lalu diolah dicari presentase
masing-masing factor. Teknik analisis
menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu
: mengorganisasikan, memberi catatan khusus,
mengelompokan semua data tentang
fenomena yang dikumpulkan.

Hasil dan Pembahasan

Luas wilayah Desa Sukawati adalah  735 Ha,
dengan kemiringan 0 – 20 % (relatif landai),
curah hujan pada musim kemarau paling
rendah 100 mm dan pada musim hujan paling
tinggi 3200 mm yang memiliki ketinggian dari
muka laut 10 – 15 m. Dengan temperatur
minimum rata-rata 27o C – 33 o C
Desa Sukawati dan Desa Guwang didukung
oleh sarana kesehatan seperti di desa
Sukawati anatara lain; Pukesmas Pembantu
1 (satu) buah, 13 buah posyandu dan
Puskesmas Sukawati  I dan di Desa Guwang
1(satu) buah Puskesmas Pembantu, dan 7
(tujuh) buah posyandu. Penyakit diare ada
720 kasus dan penyakit kulit 713 kasus7

tingginya kasus diare merupakan indikasi
kebersihan lingkungan dan penyediaan air
bersih perlu ditingkatkan. Penyediaan air
bersih seperti Topo/Jempeng untuk desa
Sukawati sebanyak 1272 buah dan desa
Guwang sebanyak 876 buah. Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin 178
orang laki-laki dan 37 orang perempuan jadi
responden yang berjenis laki-laki lebih
tanggap atau koopertif dalam memberikan
respon dan ionformasi dibandingkan dengan
responden berjenis perempuan. Sedangkan
berdasarkan umur, umur responden yang
paling banyak antara umur 35 -50 tahun 187
orang.
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jika menggunakan kaporit yang mengandung
60% chlor, maka dosis kaporit = 100/60 x
1,8 mg/l = 3 mg/l atau 3 cc yang artinya setiap
1(satu) liter air diperlukan 3 mg kaporit.
Penggunaan pasir karbon/arang batok kelapa
dapat juga mengurangi bau yang tidak enak
di dalam air bersih.  I Ketut Aryana, hasil
penelitian   mengunakan arang batok kelapa
untuk menurunkan bau limah potong ayam di
Banjar Pande Renon Denpasar tahun 20079,
dikatakan arang batok kelapa dapat
menurunkan bau sampai 60 %.
Rasa air PDAM tidak terlalu berpengaruh
terhadap penggunaan saringan Cadas Aon,
dimana responden yang menjawab ya
sebanyak 15 responden yang berarti hanya
sebesar 7 % responden yang mengatakan
bahwa rasa dapat dapat mempengaruhi
penggunaan saringan Cadas Aon di Desa
Sukawati dan Desa Guwang, selain dosis
chlor yang berlebih, juga tingkat pencemaran
air yang tinggi dapat juga menyebabkan air
bersih menjadi berasa10.   Pengambilan air
saringan Cadas Aon oleh petugas kesehatan
untuk diperiksa di laboraturium sangat jarang
hal ini disebabkan karena kekurangan biaya
dari pemerintah.   Pengambilan sample air oleh
petugas kesehatan biasannya kalau ada kasus
diare yang meningkat secara tiba-tiba.
Masyarakat di Desa Sukawati dan Desa
Guwang sebagian besar tidak merebus lagi
air dari Topo, dimana masyarakat yang
merebus air sebelum diminum sebayak 78
orang dari 215 responden atau sekitar 36,3%.
Faktor biologi,   hal ini dapat diketahui melalui
pemeriksaan air dilaboraturium,  Hasil
pemeriksaan air yang telah disaring dengan
cadas aon di Desa Sukawati dan Desa
Guwang seperti pada tabel 1.

Jml. Kuman/100 ml 
Coliform

Jumlah 
Resp. Ket.

0 -50 18 Baik
>50 12 Kurang baik
Total 40

Tabel 1
Hasil pemeriksaan coliform air cadas aon di Desa 

Sukawati dan Guwang

Menurut tingkat pendidikan responden yang
paling banyak SLTP dan SLTA sebanyak 167
orang selebihnya SD dan Sarjana. Faktor
yang mempengaruhi peng-gunaan saringan
Cadas Aon/Topo seperti ;
Faktor kekeruhan  walaupun tidak besar
prosentasenya yaitu sebesar 28 % tetapi
kekeruhan yang tinggi memungkinkan lebih
banyak bakteri yang dikandung  dan
kemungkinan kontak antara desinfektan
dengan bakteri lebih kecil, selain itu juga
disebabkan oleh zat-zat organik yang terlarut
atau tersuspensi di dalam air akan dapat
dikurangi dengan cara menyaring  air tersebut,
dengan saringan pasir cepat, saringan pasir
lambat, bahkan dapat  dikurangi dengan
saringan Cadas Aon..
Bau kaporit, dari 215 responden yang
menjawab ya sebanyak 76 responden sekitar
35,2  %, faktor bau kaporit termasuk yang
paling banyak untuk mempengaruhi
masyarakat menggunakakan saringan Cadas
Aon untuk menyaring air dari PDAM di Desa
Sukawati dan Desa Guwang.  Penggunaan
chlor yang berlebih dapat menyebabkan rasa
tidak enak pada air bersih. Pengolahan air
bersih dengan menggunakan chlor (kaporit)
sangat diperlukan untuk membunuh kuman/
bakteri phatogen yang terdapat di dalam air.
Sebagai pedoman  untuk menentukan dosis
chlor = DPC + Sisa chlor (Mohammad Razif
Diktat Pengolahan Air minum TP-FTSP –
ITS, 1985) DPC adalah singkatan dari daya
pengikat chlor (chlorine demand) mg/l, chlor
yang diperlukan untuk mengoksidir reduktor
dan membunuh bakteri dalam air, nilai ini
dapat ditentukan di laboraturim8. Besarnya
sisa chlor tergantung dari jarak yang ditempuh
oleh air di dalam pipa sampai di konsumen.
Untuk jarak yang tidak terlalu jauh sisa chlor
cukup 0,2 – 0,4 mg/l . Hal ini sangat baik
digunakan dalam desifeksi air pada topo yang
volume airnya relati dapat ditentukan.
Misalnya DPC = 1,4 mg/l, sisa chlor
diinginkan 0,4 mg/l, dengan demikian dosis
chlor = 1,8 mg/l.
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Dari hasil pemeriksaan laboratorim secara
bakteriologis 40 sampel yang diperiksa masih
ditemukan adanya bakteri coli form yang
artinya air dari Cadas Aon perlu dilakukan
desinfeksi sebelum air tersebut diminum
misalnya air tersebut harus direbus sebelum
diminum. Sedangkan mengenai E. Coli semua
sample dinyatakan negatip.
Topo sebagai saringan Cadas Aon yang
digunakan untuk menyaring air PDAM oleh
masyarakat di Desa Sukawati dan di Desa
Guwang  sebagian besar berbentuk slinder
dengan dengan ketebalan berpariasi dari  5 –
10 cm, dengan volume rata-rata 20 liter.
Cara kerja saringan Cadas Aon :  Topo/
Jempeng sebelum digunakan terlebih dahulu
dicuci bersih, setelah dicuci lalu dikeringkan11.
Topo/Jempeng  akan ditempatkan pada bak
segi empat panjang yang sebelumnya telah diisi
air PDAM. Air PDAM akan masuk atau
tersaring melalui pori-pori cadas aon.  Air yang
telah tersaring akan diambil dengan
menggunakan centong yang terbuat dari
pelastik.  Masalah yang peneliti temukan
pengguanan alat untuk mengambil air sering
digunakan untuk keperluan lain seperti untuk
minum, menyikat gigi, dan penenpatan
centong pelastik kurang baik. Air yang
tertampung di bak atau air yang akan disaring
belum dilengkapi dengan tutup, sehingga
nyamuk memiliki kesempatan untuk bertelur
dan telurnya menetas menjadi jentik.
Fenomena yang peneliti temukan kenapa
masyarakat di Desa Sukawati dan Desa
Guwang menggunakan saringan Cadas Aon
karena rasa airnya lebih segar dan sebagian
besar tidak dilakukan pengolahan lagi seperti
didesifeksi maupun direbus sebelum diminum.
Hal lain sebelum masuknya air dari PDAM
masyarakat terlebih dahulu menggunakan air
dari sungai yang disaring dengan
menggunakan saringan Cadas Aon.  Oleh
karena bak yang sudah ada sebelumnya tetap
dimanfaatkan untuk menyaring air PDAM
sebelum diminum.  Keterangan dari
responden sebagian besar melanjutkan tradisi
yang sudah ada sebelumnya,  Model saringan

Cadas Aon yang dapat di kembangkan atau
digunakan untuk menyaring air perlu
dimodifikasi agar kualitas air yang disaring
menjadi bebas dari bau, maupun kuman
pathogen, dan  perlu ditambahkan saluran
yang dilengkapi dengan kran, agar tidak
menggunakan ciduk/centong  untuk
mengambil air di dalam Topo.  Dapat juga
dimasukan arang batok kelapa dalam bak
sebelum air tersebut disaring dengan topo,
karena arang batok kelapa dapat menyerap
bau yang tidak diinginkan12.   Kecepatan
penyaringan atau filter dari Cadas Aon sangat
tergantung dari ketebalan  dinding, dan
porositas atau diameter pori dari topo tersebut.
Istilah jumlah air yang tersaring sering disebut
dengan debit.  Perhitungan untuk menghitung
debit saringan Cadas Aon yang ada di Desa
Sukawati dan Desa Guwang dapat dilakukan
dengan cara ; a. hitung volume dari pada topo,
misalnya  10 liter air. b. hitung waktu yang
diperlukan untuk memenuhi volume topo
tersebut, misal  2 jam (120 menit).  Jadi debit
saringan Cadas Aon tersebut =  10 liter : 120
menit = 0,08 liter/ menit.  Kecepatan
penyaringan dari topo/jempeng di Desa
Sukawati dan Desa Guwang dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut, agar keperluan air
minum setiap harinya dapat terpenuhi.

Kesimpulan dan Saran

Secara umum air PDAM kualitasnya cukup
jernih, tapi kadang-kadang saja agak keruh,
faktor kekeruhan 28 %, bau 35,2%, rasa 7
% dan melanjutkan tradisi 39,8 %.
Kebersihan peralatan untuk mengambil air,
seperti centong pelastik perlu diperhatikan
kebersihannya, agar air bisa bebas dari
pengotoran, karena hasil pemeriksaan air
Topo di laboratorium dari  40 sampel air yang
diperiksa  12 sampel masih ditemukan Coli
form. Fenomena penggunaan saringan Cadas
Aon lebih banyak meneruskan tradisi, karena
Cadas Aon dan bak penampungan air telah
ada sebelumnya. Saran kepada Pemerintah
dalam hal ini petugas kesehatan di Puskesmas
mengambil sampel air secara berkala, setiap
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3 (tiga) bulan sekali atau 6 (enam) bulan sekali.
Bak air sebagai penampungan air sebelum
disaring dengan Cadas Aon sebaiknya
dilengkapi dengan tutup agar tidak menjadi
tempat untuk berkembangbiaknya nyamuk
aedes Aegypti
Saringan Cadas Aon sebaiknya dilengkapi
dengan saluran dan kran untuk mengambil air
agar terbebas dari pencemaran.
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